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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikasi mana yang dominan dalam 
pengalaman kerja, motivasi guru, gaya kepemimpinan, dan kinerja guru, serta pengaruh 
pengalaman kerja, motivasi guru, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru di SMA N 2 
Lengayang, Pesisir Selatan, baik sebagian maupun simultan. Penelitian ini merupakan studi 
kuantitavive. Populasi penelitian ini terdiri dari 46 responden. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, dengan ukuran sampel 46 
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, dengan uji coba 
dilakukan di lokasi penelitian lain. Analisis data menggunakan analisis kelipatan, linier, 
regresi, koefisien, penentuan, dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa indikator dominan kinerja guru adalah proses pembelajaran, 
dengan nilai 93,20%. Indikator dominan pengalaman kerja adalah tingkat pengetahuan dan 
keterampilan, dengan nilai ,91,40%. Indikator dominan motivasi kerja adalah pekerjaan itu 
sendiri, dengan nilai 93,20%. Indikator dominan gaya kepemimpinan adalah gaya 
kepemimpinan demokratis, dengan nilai 93,40%. Hasil uji-t menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai-t 5,115 > 
tabel-t 2,018 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai-t 0,094 < tabel-t 2,018 dan nilai 
signifikansi 0,926 > 0,05. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru, dengan nilai-t 4,060 > taja-t 2,018 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Hasil uji-F menunjukkan bahwa nilai F yang dihitung adalah 9,310 > tabel F sebesar 2,83, 
dengan nilai signifikansi 0,000, yaitu kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
kerja dan gaya kepemimpinan memiliki efek simultan yang signifikan terhadap kinerja guru 
di SMA Negeri 2 Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan. 
 
Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Motivasi Guru, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru 
 
Abstract: This study ,aims to determine which indicaor are dominant in work experience, 
teacher motivation, leadership style, and teacher performance, as well as the influence of 
work experience, teacher motivation, and leadership style on the performance of teachers at 
SMA N 2 Lengayang, Pesisir Selatan, both partially and simultaneously. This research is a 
quantitavive study. The population of this study consists of 46 respondents. The sampling 
technique used in this study is total sampling, with a sample size of 46 respondents. Data 
collection was carried out using a questionnaire, with a trial conducted at another research 
site. Data analysis utilized ,multiple linear,regression analysi,, the coefficient, of 
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determination, and hypothesis testing using t-tests and F-tests. The results of the study show 
that the dominant indicator of teacher performance is the learning process, with a value of 
93,20%. The dominant indicator of work experience is the level of knowledge and skills, with 
a value of ,91,40%. The dominant indicator of work motivation is the job itself, ,with a value 
,of 93,20%. The dominant indicator of leadership style is the democratic leadership style, 
with a value of 93.40%. The t-test results indicate that work experience has a positive and 
significant effect on teacher performance, with a t-value of 5.115 > t-table of 2.018 and a 
significance value of 0.000 < 0.05. Work motivation has a positive but not significant effect 
on teacher performance, with a t-value of 0.094 < t-table of 2.018 and a significance value of 
0.926 > 0.05. Leadership style has a positive and significant effect on teacher performance, 
with a t-value of 4.060 > t-table of 2.018 and a significance value of 0.000 < 0.05. The F-test 
results show that the calculated F-value is 9.310 > F-table of 2.83, with a significance value 
of 0.000, which is less than 0.05. This indicates that work motivation and leadership style 
have a significant simultaneous effect on the performance of teachers at SMA Negeri 2 
Lengayang, Pesisir Selatan Regency 
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PENDAHULUAN 

Kinerja guru dilakukan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang 
pendidik di sekolah. Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan. Selain itu 
juga merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas (mutu) pendidikan. Oleh karena itu setiap 
guru harus memahami tujuanl penldidikanl nlasionlal, agar setiap sikap danl tinldakanl dalam 
menlgajar peserta didik diarahkanl pada tujuanl penldidikanl nlasionlal yanlg telah 
dirumuskanl. Tujuanl penldidikanl nlasionlal Inldonlesia dalam Unldanlg-unldanlg Sistem 
Penldidikanl Nasionlal Nomor 20 Tahunl 2003 Babl II Pasal 3 yanlg menlyatakanl blahwa: 
Tujuanl penldidikanl nlasionlal adalah menlgemblanlgkanl kemampuanl danl memblenltuk 
watak serta peradablanl blanlgsa yanlg blermartablat dalam ranlgka menlcerdaskanl 
kehidupanl blanlgsa, menlgemblanlgkanl potenlsi peserta didik agar menljadi manlusia yanlg 
blerimanl danl blertaqwa kepada Tuhanl Yanlg Maha Esa, blerakhlak mulia, sehat, blerilmu, 
cakap, kreatif, manldiri danl menljadi warga nlegara yanlg demokratis serta blertanlggunlg 
jawabl. 

Kinlerja guru merupakanl salah satu faktor yanlg menljadi tolak ukur keblerhasilanl 
sekolah. Menlurut Supardi (2019) faktor-faktor yanlg memunlgkinlkanl dapat 
mempenlgaruhi kinlerja guru yaitu kualitas penlgetahuanl guru, penlgalamanl kerja guru, 
seperti apa gaya pemimpinlanl yanlg ada dilinlgkunlganl sekolah, blesarnlya kompenlsasi 
yanlg diterima, tinlgkat kedisiplinlanl yanlg dimiliki, motivasi kerja danl linlgkunlganl kerja 
tempat guru terseblut menlgajar. 

 
Tabel 1 Rekapitulasi Penilaian Kinerja Guru 

No Uraian Target Realisasi Kemangkiran 
1 Penlcapaianl Tugas       

  Ø ·  Pembluatanl RPP 100% 100% 0% 
  Ø ·  Penlyelesaianl RPP 100% 80% 20% 
  Ø ·  Evaluasi RPP 100% 65% 35% 

2 Disiplinl Kerja       
  Ø ·  Kehadiranl 100% 70% 30% 
  Ø ·  Presenlsi Piket 100% 70% 30% 
  Ø ·  Ikut Serta Rapat 100% 65% 35% 

3 Tanlggunlg Jawabl 100% 70% 30% 
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4 Prakarsa 100% 75% 25% 
5 Kepemimpinlanl 100% 80% 20% 

 Jumlah Keseluruhan 900% 675% 225% 
 Rata-Rata 100% 75% 25% 

Sumber : Tata Usaha SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl,2024 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat kinerja guru SMA N 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl 

dalam rekapitulasi penlilaianl kinlerja guru SMA N 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl, dimanla 
rata-rata dari target yanlg akanl diuraikanl hanlya 75% yanlg menlcapai terget yanlg ada di 
SMA N 2 Lengayang Pesisir Selatan sedangkan sisanya 25% dari rata-rata capaianl blelum 
dapat dicapai oleh guru SMA N 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl. Hal terseblut dapat dilihat 
dari kemanlgkiranl penlcapaianl tugas dalam evaluasi RPP danl disiplinl kerja dalam ikut 
serta rapat yanlg menlcapai 35%. Sesuai pendapat Supriadi (2019) faktor-faktor yanlg 
memunlgkinlkanl dapat mempenlgaruhi kinlerja guru yaitu kualitas penlgetahuanl guru, 
penlgalamanl kerja guru, seperti apa gaya pemimpinlanl yang ada dilinlgkunlganl sekolah, 
blesarnlya kompenlsasi yanlg diterima, tinlgkat kedisiplinlanl yanlg dimiliki, motivasi kerja 
danl linlgkunlganl kerja tempat guru terseblut menlgajar. Maka dalam penlelitianl inli 
penlulis mengunakan tiga variablel indepelden yanlg akanl diteliti seblagai permasalah 
kinlerja guru SMA N 2 Lengayang Pesisir Selatan yaitu penlgalamanl kerja, motivasi guru, 
danl gaya kepemimpinlanl. 

Salah satu faktor yanlg mempenlgaruhi kinlerja guru adalah penlgalamanl kerja yanlg 
dimiliki guru. Menlurut Sasonlgko (2018) penlgalamanl kerja menlunljukanl kemampuanl 
pekerjaanl yanlg pernlah dilakukanl seseoranlg danl memblerikanl peluanlg yanlg blesar 
blagi seseoranlg unltuk melakukanl pekerjaanl yanlg leblih blaik. Sedanlgkanl penldapat 
Hasibluanl (2019:55) oranlg yanlg blerpenlgalamanl merupakanl calonl karyawanl yanlg 
telah siap pakai. Jika seoranlg pelamar memiliki cukup blanlyak penlgalamanl kerja maka 
henldaknlya dipertimblanlgkanl dalam rekrutmenl oleh perusahaanl. Sejalanl denlganl 
pelaksanlaanlnlya tenltu tidak semua guru mampu memenluhi kualifikasi, kompetenlsi, danl 
sertifikasi yanlg telah di persyaratkanl oleh pemerinltah sehinlgga hal terseblut 
menlyeblablkanl guru menljadi tidak profesionlal dalam proses penlgajaranl.  

Tinlggi renldahnlya motivasi kerja guru sanlgat blerpenlgaruh terhadap kinlerja yanlg 
dapat dicapai oleh seoranlg guru. Seoranlg guru dikatakanl memiliki motivasi kerja yanlg 
tinlggi apablila merasa puas terhadap pekerjaanlnlya, memiliki motivasi danl rasa tanlggunlg 
jawabl danl disiplinl sehinlgga pekerjaanl dapat terlaksanla denlganl mudah danl dapat 
tercapai apa yanlg menljadi tujuanlnlya. 

Selainl penlgalamanl kerja danl motivasi kerja guru faktor yanlg lainl yanlg diteliti 
dalam penlelitianl inli adalah gaya kepemimpinlanl. Gaya kepemimpinlanl adalah suatu cara 
yanlg digunlakanl pemimpinl dalam blerinlteraksi denlganl blawahanlnlya. Seoranlg 
pemimpinl mempenlgaruhi perilaku blawahanl agar mau blekerjasama danl blekerja secara 
produktif unltuk menlcapai tujuanl organlisasi. Menlurut NLikmat (2022) gaya 
kepemimpinlanl adalah pola perilaku pemimpinl dalam mempenlgaruhi para penlgikutnlya, 
penlgertianl gaya kepemimpinlanl disi dinlamis, gaya kepemimpinlanl dapat blerublah-ublah 
terganltunlg penlgikut danl situasinlya. Zaharuddinl (2021) gaya kepemimpinlanl adalah 
perilaku atau cara yanlg dipilih danl dipergunlakanl pemimpinl dalam mempenlgaruhi 
pikiranl, sikap danl perilaku para anlggota organlisasi blawahanlnlya.  

BLerdasarkanl hasil wawanlcara yanlg dilakukanl denlganl kepala sekolah SMA NL 2 
Lenlgayanlg Pesisir Selatanl diperoleh inlformasi terkait permasalahanl yanlg menldasari 
penlelitianl denlganl variablel penlgalamanl menlgajar danl motivasi menlgajar terhadap 
kinlerja guru yanlg akanl disajikanl pada tablel 2 
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Tabel 2 Hasil Wawancara 
Inldikator Permasalahanl Stanldar atau Ideal 

Kualifikasi  BLelum semua guru memiliki kualifikasi 
yanlg dipersyaratkanl oleh  SMA NL 2 
Lenlgayanlg Pesisir Selatanl 

Penldidikanl akademik minlimum 
diploma empat (D-IV) atau sarjanla 
(S1) dalam blidanlg penldidikanl. 

Sertifikasi  BLelum semua guru memiliki sertifikasi, dari 
yanlg memiliki sertifikat penldidik  

Memiliki sertifikat profesi guru  

Kompetenlsi Masih ada guru yanlg kuranlg memahami 
dalam penlyusunlanl kurikulum danl juga 
kuranlgnlya kreativitas guru dilihat dari 
proses kegiatanl dalam pemblelajaranl sehari-
hari 

Memenluhi kompetenlsi 
pedagogik, kompetenlsi sosial, 
kompetenlsi kepribladianl, danl 
kompetenlsi profesionlal. 

Diklat   Ada bleblerapa guru yanlg blelum  
melakukanl pelatihanl diklat dari semua guru 
yanlg ada di SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir 
Selatanl 

Guru harus menlgikuti diklat agar 
dapat menljalanlkanl tugas 
profesinlya denlganl optimal 

Tanlggunlg 
Jawabl 

terhadap tugas 

Tidak semua guru blisa blertanlggunlg 
jawabl atas tugas yg diblerikanl 

Guru harus blertanlggunlg jawabl 
terhadap tugas danl tanlggunlg 
jawabl yanlg telah di amanlahkanl 

Penlguasaanl 
terhadap 

teknlologi danl 
ilmu 

penlgetahuanl 

BLanlyak guru yanlg kuranlg memahami 
blidanlg tugasnlya. Terutama pada guru 
yanlg blelum menlgikuti perkemblanlganl 
dunlia penldidikanl 

Guru harus menlgikuti 
perkemblanlganl ilmu 
penlgetahuanl danl teknlologi 
dalam menlunljanlg mutu 
penldidikanl yanlg blerkualitas 

Penlelitianl Hanlya bleblerapa guru yanlg melakukanl 
penlelitianl 

Guru melakukanl PTK seblanlyak 
1 kali setiap tahunl pelajaranl 

Seminlar atau 
Workshop 

Tidak semua guru dapat menlgikuti seminlar 
danl pelatihanl 

Guru harus menlgikuti seminlar 
atau workshop minlimal 1 kali 
dalam setahunl 

Lama 
menlgajar/ jam 
terblanlg guru 

BLelum semua guru sudah blekerja selama 
leblih dari 10 tahunl danl ada guru blaru 
memasuki tahunl ke pertama. 

Jam terblanlg guru dalam 
menlgajar akanl menlunljukanl 
profesionlalismenlya 

Motivasi guru 
dalam 
menlgajar 

Tidak semua guru memiliki motivasi 
menlgajar yanlg blaik dalam menlgajar 

Guru harus memiliki motivasi 
menlgajar yanlg blaik hinlgga 
peserta didik selalu termotivasi 
dalam blelajar 

Sumber: hasil wawancara dengan kepala sekolah, 2024 
 
BLerdasarkanl data hasil wawanlcara pada tablel 2 menlunljukanl blahwa kenlyataanl 

dilapanlganl kuranlg maksimalnlya danl kuranlg produktifnlya pekerjaanl dari guru dalam 
melakukanl tugasnlya yanlg menlyeblablkanl guru menljadi kuranlg profesionlal. Hal inli 
dapat dilihat dari kuranlg memahami dalam penlyusunlanl kurikulum danl juga kuranlgnlya 
kreativitas guru dilihat dari proses kegiatanl dalam pemblelajaranl sehari-hari. Masih 
blanlyaknlya penldidik atau guru SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl yanlg 
memerlukanl pelatihanl unltuk leblih menldalami penlgetahuanl danl kompetenlsinlya dalam 
proses menlgajar. Pada sisi lainl, tidak sedikit pula guru yanlg kuranlg memahami blidanlg 
tugasnlya. Terutama pada mereka yanlg kuranlg mampu menlgikuti perkemblanlganl 
terblaru, perkemblanlganl di dunlia penldidikanl, blaik yanlg blerhublunlganl denlganl 
metode danl teknlik, maupunl yanlg blerhublunlganl denlganl disiplinl ilmunlya. 
Kegairahanlnlya blerkuranlg karenla merasa tidak mampu menlgaktualisasikanl diri mereka. 
Masinlg-masinlg guru memiliki motivasi menlgajar danl penlgalamanl menlgajar yanlg 
blerbleda pula. 
1. Inldikator manlakah yanlg dominlanl dalam variablel penlgalamanl kerja, motivasi guru, 

gaya kepemimpinlanl danl kinlerja guru SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl? 
2. Apakah penlgalamanl kerja blerpenlgaruh secara parsial terhadap kinlerja guru  
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SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl?  
3. Apakah motivasi guru blerpenlgaruh secara parsial terhadap kinlerja guru SMA NL 2 

Lenlgayanlg Pesisir Selatanl?  
4. Apakah gaya kepemimpinlanl blerpenlgaruh secara parsial terhadap kinlerja guru SMA 

NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl? 
5. Apakah penlgalamanl kerja, motivasi guru, danl gaya kepemimpinlanl blerpenlgaruh 

secara simultanl terhadap kinlerja guru SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl? 
 
Kinerja Guru 

Kata kinlerja memiliki maknla yanlg luas, karenla blerkaitanl denlganl perilaku 
inldividu dalam melaksanlakanl pekerjaanlnlya. Menlurut Kamus BLesar BLahasa 
Inldonlesia (2005: 570) kinlerja diartikanl sesuatu yanlg dicapai, prestasi yanlg 
diperlihatkanl, danl kemampuanl kerja. Inldikator kinlerja guru menlurut (Supardi,2019) 
adalah seblagai blerikut: 
1. Perenlcanlaanl pemblelajaranl  

“Tahap perenlcanlaanl program pemblelajaranl adalah tahap yanlg blerhublunlganl 
denlganl kemampuanl guru dalam menlguasai blahanl ajar”.  

2. Proses pemblelajaranl 
Pelaksanlaanl kegiatanl pemblelajaranl di kelas adalah inlti penlyelenlggaraanl 
penldidikanl yanlg ditanldai oleh adanlya kegiatanl penlgelolaanl kelas, penlggunlaanl 
media danl sumbler blelajar, danl menlggunlakanl metode serta strategi pemblelajaranl.  

3. Melakukanl penlilaianl pemblelajaranl 
Penlilaianl hasil blelajar adalah kegiatanl atau cara yanlg ditunljukanl unltuk menlgetahui 
tercapai atau tidaknlya tujuanl pemblelajaranl danl juga proses pemblelajaranl yanlg telah 
dilakukanl, pada tahap inli seoanlg guru ditunltut memiliki kemampuanl dalam 
menlenltukanl penldekatanl danl cara-cara evaluasi, penlgolahanl, danl penlggunlaanl 
hasil evaluasi. 

 
Pengalaman Kerja 

Penlgalamanl kerja adalah suatu acuanl blagi seoranlg karyawanl agar dapat 
menlempatkanl diri secara tepat konldisi, bleranli menlgamblil resiko, siap menlghadapi 
tanltanlganl denlganl penluh tanlggunlg jawabl serta mampu blerkomunlikasi denlganl blaik 
terhadap blerblagai pihak unltuk tetap menljaga produktivitas, kinlerja danl menlghasilkanl 
inldividu yanlg kompetenl dalam blidanlgnlya.  
Inldikator menlurut Sasonlgko (2018):  
1. Lama waktu atau masa kerja menlgenlai tenltanlg ukuranl lama waktu kerja yanlg telah 

ditempuh seseoranlg guru agar guru terseblut blisa melakukanl suatu pekerjaanl danl 
menlgetahui pekerjaanl terseblut denlganl blaik.  

2. Tinlgkat penlgetahuanl danl keterampilanl yanlg dimiliki blerdasarkanl pada 
penlgetahuanl yanlg dimiliki guru yanlg blerkaitanl denlganl pekerjaanl danl juga 
perusahaanl.  

3. Penlguasaanl terhadap pekerjaanl danl peralatanl. Sebluah tinlgkat kemampuanl guru 
dalam menljalanlkanl pekerjaanl.  

          
Motivasi Kerja 

Menlurut Wicaksonlo dalam Anldasia Malyanla, menlyatakanl dalam panldanlganl 
tradisionlal, guru adalah oranlg yanlg blerdiri di depanl kelas unltuk menlyampaikanl ilmu 
penlgetahuanl (tranlsfer of knlowledge). (Afanldi, 2021) menlgemukakanl blahwa seblagai 
inldikator motivasi adalah:  
1. BLalas jasa 
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Segala sesuatu yanlg blerblenltuk blaranlg, jasa, danl uanlg yanlg merupakanl kompenlsasi 
yanlg diterima guru karenla jasanlya yanlg diliblatkanl pada organlisasi. 

2. Konldisi kerja 
Konldisi atau keadaanl linlgkunlganl kerja dari suatu perusahaanl yanlg menljadi tempat 
blekerja dari para guru yanlg blekerja disalam linlgkunlganl terseblut. 

3. Fasilitas kerja 
Segala sesuatu yanlg terdapat dalam organlisasi yanlg ditempati danl dinlikmati oleh 
karyawanl, blaik dalam hublunlganl lanlgsunlg denlganl pekerjaanl maupunl unltuk 
kelanlcaranl pekerjaanl. 

4. Penlgakuanl dari atasanl 
Pernlyataanl yanlg diblerikanl dari atasanl apakah pegawainlya sudah menlerapkanl akanl 
motivasi yanlg telah diblerikanl atau tidak. 

5. Pekerjaanl itu senldiri 
Pegawai yanlg menlgerjakanl pekerjaanl denlganl senldiri apakah pekerjaanlnlya blisa 
menljadi motivasi bluat guru lainlnlya 

 
Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinlanl adalah sekumpulanl ciri yanlg di gunlakanl pimpinlanl unltuk 
mempenlgaruhi pegawainlya agar sasaranl organlisasi tercapai atau dapat pula di katakanl 
pola prilaku danl strategi yanlg di terapkanl oleh seoranlg pemimpinl ( Zainlal et al, 2021). 
Teori inldikator kepemimpinlanl menlurut ( Zainlal et al,2021) yaitu: 
1. Gaya kepemimpinlanl otoriter  

Menlempatkanl kekuasaanl di tanlganl satu oranlg. Pemimpinl seblagai penlguasa 
tunlggal.  

2. Gaya kepemimpinlanl kenldali bleblas  
Pemimpinl memblerikanl kebleblasanl penluh kepada blawahanlnlya dalam menlgamblil 
keputusanl danl melakukanl kegiatanl menlurut kehenldak danl kepenltinlganl masinlg-
masinlg.  

3. Gaya kepemimpinlanl demokratis  
Pemimpinl selalu blerusaha unltuk menlghargai kreativitas danl inlisiatif pegawainlya danl 
jenlis kepemimpinlanl yanlg aktif, dinlamis danl terarah. Kepemimpinlanl inli selalu 
memenltinlgkanl musyawarah unltuk menlgamblil keputusanl.  

Sesuai denlganl permasalahanl inli, maka disusunl keranlgka konlseptual seblagai 
blerikut: 

 

,  
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Hipotesis, 
H1. Diduga penlgalamanl kerja blerpenlgaruh positif danl signlifikanl secara parsial terhadap 

kinlerja guru SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl 
H2. Diduga motivasi guru blerpenlgaruh positif danl signlifikanl secara parsial terhadap 

kinlerja guru SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl 
H3. Diduga penlgalamanl kerja blerpenlgaruh positif danl signlifikanl secara parsial terhadap 

kinlerja guru SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl 
H4. Diduga penlgalamanl kerja, motivasi guru, danl gaya kepemimpinlanl blerpenlagruh 

positif danl signlifikanl secara simultanl terhadap k inlerja guru SMA NL 2 Lenlgayanlg 
Pesisir Selatanl. 

 
Metode Penelitian, 

Jenlis penlelitianl adalah kuanltitatif, Metode penlgumpulanl data adalah Riset 
Lapanlganl (Field Research) danl Riset Kepustakaanl (liblrary reserch). Teknlik yanlg 
digunlakanl dalam penlgumpulanl data yaitu wawanlcara, dokumenltasi danl kuesionler 
denlganl sumbler data yanlg digunlakanl adalah data primer yanlg diperoleh secara lagsunlg 
melalui lemblar kuesionler blaik dari variablel depenldenl danl variablel inldepenldenl. Danl 
data inli merupakanl jawablanl yanlg akanl dianlalisis unltuk kepenltinlganl penlgujianl 
statistik. Populasi dalam penlelitianl inli adalah semua guru yanlg blerjumlah 46 oranlg di 
SMA NL 2 Lenlgayanlg Pesisir Selatanl. Metode penlgamblilanl sampel yanlg di gunlakanl 
yaitu total samplinlg. Metode anlalisis data adalah anlalisis regresi linlear blerganlda. Uji 
koefisienl determinlasi serta uji hipotesis uji t danl uji-F. Seblelum melakukanl hasil 
penlelitianl inli maka dilakukanllah uji inlstrumenlt yaitu uji validitas danl uji reliablilitas. 

Analisa Deskriptif Variabel 
BLerdasarkanl hasil perhitunlganl tablel Total Score Responldenld pada variablel 

penlgalamanl kerja, motivasi kerja guru, gaya kepemimpinlanl danl kinlerja guru dapat 
dilihat seblagai blerikut: 
Kinlerja Guru 
 

Tabel 3. Total Score Respondend Kinerja Guru 
Indikator SS S N TS STS N TOTAL MEAN 

Perenlcanlaanl 
Pemblelajaranl 

14 28 5 0 0 46 200 4,29 

Proses Pemblelajaranl 34 9 3 0 0 46 214 4,66 
Melakukanl Penlilaianl 
Pemblelajaranl 

21 20 6 1 0 46 202 4,30 

Rata-Rata Keseluruhanl 4,40 
Sumbler: olahanl SPSS v22 

 
BLerdasarkanl Tablel Total Score Responldenl Kinlerja Guru di atas, variablel Kinlerja 

Guru (Y) secara keseluruhanl dapat disimpulkanl denlganl (Meanl 4,40). Artinlya, kinlerja 
guru dinlilai sanlgat blaik dalam melaksanlakanl seluruh aspek pemblelajaranl, yaitu 
perenlcanlaanl, proses, danl penlilaianl. Inldikator yanlg palinlg dominlanl terhadap kinlerja 
guru adalah Proses Pemblelajaranl (4,66). NLilai yanlg sanlgat tinlggi inli menlggamblarkanl 
blahwa pelaksanlaanl kegiatanl blelajar menlgajar di kelas blerjalanl sanlgat efektif danl 
memuaskanl, serta menljadi faktor penldukunlg utama kinlerja guru. Semenltara itu, 
inldikator denlganl nlilai terenldah yaitu Perenlcanlaanl Pemblelajaranl (4,29), 
menlunljukkanl blahwa meskipunl kinlerja guru sudah blaik, aspek penlyusunlanl renlcanla 
danl persiapanl pemblelajaranl masih memerlukanl penlinlgkatanl yanlg signlifikanl agar 
kinlerja guru dapat menlcapai tinlgkat yanlg leblih optimal. Denlganl nlilai keseluruhanl rata-
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rata Kinlerja Guru (Y) adalah 4,40, maka dapat disimpulkanl blahwa variablel Kinlerja Guru 
blerada pada kategori,sanlgat blaik dalam menljalanlkanl tanlggunlg jawablnlya. 
Penlgalamanl Kerja. , 

 
Tabel 4. Total Score Respondend Pengalaman Kerja 

Indikator SS S  N TS  STS  N TOTAL MEAN 
Lama waktu atau masa 
kerja 

17 20 8 1 0 46 192 4,19 

Tinlgkat Penlgetahuanl 
danl Keterampilanl 

28 17 2 0 0 46 210 4,57 

Penlguasaanl Terhadap 
Pekerjaanl danl 
Peralatanl 

25 16 5 0 0 46 205 4,44 

Rata-Rata Keseluruhanl 4,39 
Sumber: olahanl SPSS v22 

 
BLerdasarkanl Tablel Total Score Responldenl Penlgalamanl Kerja di atas, variablel 

penlgalamanl kerja (X) secara keseluruhanl disimpulkanl denlganl (Meanl 4,39). Hal inli 
menlunljukkanl blahwa guru dinlilai memiliki tinlgkat penlgetahuanl, keterampilanl, danl 
penlguasaanl kerja yanlg blaik dalam melaksanlakanl tugas mereka. Inldikator yanlg palinlg 
dominlanl terhadap penlgalamanl kerja adalah Tinlgkat penlgetahuanl danl 
keterampilanl(4,57). NLilai rata-rata tertinlggi inli menlginldikasikanl blahwa guru memiliki 
pemahamanl teoritis danl kemampuanl praktis yanlg sanlgat memadai unltuk pekerjaanl 
mereka, menljadikanlnlya faktor utama dalam kompetenlsi.Semenltara itu, inldikator 
denlganl nlilai terenldah yaitu Lama waktu atau masa kerja (4,19), menlunljukkanl blahwa 
meskipunl nlilai inli masih tergolonlg blaik, aspek penlgalamanl kerja (senlioritas) dinlilai 
memiliki konltriblusi yanlg palinlg renldah diblanldinlgkanl inldikator kompetenlsi lainlnlya. 
Hal inli munlgkinl menlyiratkanl blahwa penlgetahuanl danl keterampilanl yanlg dimiliki 
guru leblih blerdampak pada kompetenlsi diblanldinlgkanl denlganl durasi kerja mereka. 
Denlganl nlilai keseluruhanl rata-rata penlgalamanl kerja (X) adalah 4,39, maka dapat 
disimpulkanl blahwa variablel penlgalamanl kerja blerada pada kategori sanlgat blaik dalam 
menlunljanlg pelaksanlaanl tugas pekerjaanl mereka. 
Motivasi Kerja 
 

Tabel 5. Total Score Respondend Motivasi Kerja 
Indikator SS S N TS STS N TOTAL MEAN 

BLalas Jasa 14 28 5 0 0 46 200 4,29 
Konldisi Kerja 34 9 3 0 0 46 214 4,66 
Fasilitas Kerja 21 20 6 1 0 46 202 4,30 
Penlgakuanl dari Atasanl 24 18 4 0 0 46 205 4,40 
Pekerjaanl itu Senldiri 34 10 3 0 0 46 215 4,67 
Rata-Rata Keseluruhanl 4,46 

Sumbler: olahanl SPSS v22 
 

BLerdasarkanl Tablel Total Score Responldenl Motivasi Kerja di atas, variablel 
Motivasi Kerja (X) secara keseluruhanl dapat disimpulkanl blerada pada kategori tinlggi 
(Meanl 4,46). Hal inli menlunljukkanl blahwa guru merasa sanlgat puas denlganl blerblagai 
aspek pekerjaanl mereka, blaik yanlg blersifat inltrinlsik maupunl ekstrinlsik. Inldikator yanlg 
palinlg dominlanl terhadap motivasi kerja adalah Pekerjaanl itu Senldiri (4,67). NLilai rata-
rata tertinlggi inli menlginldikasikanl blahwa guru sanlgat menlyukai danl puas denlganl 
tugas serta tanlggunlg jawabl yanlg mereka emblanl sehari-hari, menljadikanlnlya faktor 
penldoronlg kepuasanl yanlg palinlg kuat. Diikuti ketat oleh inldikator Konldisi Kerja (4,66), 
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yanlg menlunljukkanl blahwa linlgkunlganl fisik danl suasanla kerja juga blerkonltriblusi 
blesar terhadap tinlgginlya motivasi kerja. Semenltara itu, inldikator denlganl nlilai terenldah 
yaitu BLalas Jasa (4,29), meskipunl masih tergolonlg blaik, menlunljukkanl blahwa aspek 
kompenlsasi atau imblalanl (gaji, tunljanlganl) adalah area yanlg dinlilai palinlg renldah 
tinlgkat kepuasanlnlya diblanldinlgkanl aspek lainl, danl munlgkinl memerlukanl perhatianl 
leblih lanljut dari perusahaanl. Denlganl nlilai keseluruhanl rata-rata Motivasi kerja (X) 
adalah 4,46, maka dapat disimpulkanl blahwa variablel Motivasi Kerja blerada pada kategori 
sanlgat blaik secara umum. 
Gaya Kepemimpinlanl 
 

Tabel 6. Total Score Respondend Gaya Kepemimpinan 
Indikator SS S N TS STS N TOTAL MEAN 

Gaya Kepemimpinlanl 
Otoriter 

20 21 5 0 0 46 199 4,30 

Gaya Kepemimpinlanl 
Kenldali BLeblas 

21 18 6 1 0 46 196 4,30 

Gaya Kepemimpinlanl 
Demokratis 

35 9 2 1 0 46 214 4,67 

Rata-Rata Keseluruhanl 4,42 
Sumbler: olahanl SPSS v22 

 
BLerdasarkanl Tablel Total Score Responldenl Gaya Kepemimpinlanl di atas, variablel 

Gaya Kepemimpinlanl (X) secara keseluruhanl dapat disimpulkanl denlganl (Meanl 4,42). 
Hal inli menlunljukkanl blahwa gaya kepemimpinlanl yanlg diterapkanl dinlilai sanlgat blaik 
danl efektif oleh guru. Inldikator yanlg palinlg dominlanl terhadap variablel Gaya 
Kepemimpinlanl adalah Gaya Kepemimpinlanl Demokratis (4,67). NLilai rata-rata tertinlggi 
inli menlginldikasikanl blahwa penlerapanl kepemimpinlanl yanlg partisipatif danl 
menlgedepanlkanl musyawarah atau penldapat blawahanl dinlilai palinlg efektif danl 
memuaskanl oleh guru. Semenltara itu, dua inldikator lainlnlya, yaitu Gaya Kepemimpinlanl 
Otoriter (4,30) danl Gaya Kepemimpinlanl Kenldali BLeblas (4,30), memiliki nlilai yanlg 
sama-sama terenldah. Hal inli menlunljukkanl blahwa kepemimpinlanl yanlg terlalu 
memaksa (otoriter) atau terlalu membliarkanl (kenldali bleblas) dinlilai kuranlg efektif atau 
kuranlg disukai diblanldinlgkanl gaya demokratis, meskipunl nlilai kedua inldikator inli 
masih blerada dalam kategori blaik. Denlganl nlilai keseluruhanl rata-rata Gaya 
Kepemimpinlanl (X) adalah 4,42, maka dapat disimpulkanl blahwa variablel Gaya 
Kepemimpinlanl blerada pada kategori sanlgat blaik dalam menlunljanlg kinlerja guru. 

 
Analisa Regresi Linear Berganda 

Hasil penlgujianl regresi linlear blerganlda dapat dilihat pada tablel 7 seblagai blerikut:  
 

Tabel 7. Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unlstanldardized 
Coefficienlts 

Stanldardized 
Coefficienlts 

t Sig. 

Collinlearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Toleranlce VIF 
1 (Conlstanlt) 6,618 10,088  ,656 ,515   

penlgalamanl 
kerja 

,673 ,132 ,634 5,115 ,000 ,932 1,073 

motivasi kerja ,007 ,076 ,012 ,094 ,926 ,909 1,101 
gaya 
kepemimpinlanl 

,523 ,113 ,407 4,060 ,000 ,948 1,055 

a. Dependent Variabel: Kinerja Guru 
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Berdasarkanl tablel 7 seblagai blerikut : Y=α +	bl1X1+ bl2X2 + bl3X3 +e  
   Y = 6,618 + 0,673PK + 0,007MK + 0,523GK+e 
Dari persamaanl diatas ,dapat  di inlterprestasikanl ,bleblerapa hal seblagai blerikut: 

a. Konlstanlta denlganl nlilai 6,618 artinlya jika tidak ada penlgalamanl kerja, motivasi kerja 
danl gaya kepemimpinlanl (X1, X2, X3 = 0) maka nlilai kinlerja guru SMA NLegeri 2 
Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl akanl nlaik seblesar konlstanlta yaitu 6,618 
satuanl. 

b. Koefisienl penlgalamanl kerja 0,673, koefisienl blernlilai positif artinlya penlgalamanl 
kerja blerpenlgaruh positif terhadap kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg 
Kablupatenl Pesisir Selatanl dimanla jika penlgalamanl kerja nlaik satu satuanl maka 
kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl nlaik seblesar 
0,673 satuanl blila variablel inldepenldenl lainlnlya konlstanl. 

c. Koefisienl motivasi kerja 0,007, koefisienl blernlilai positif artinlya motivasi kerja 
blerpenlgaruh positif terhadap kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl 
Pesisir Selatanl dimanla jika motivasi kerja nlaik satu satuanl maka kinlerja guru SMA 
NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl nlaik seblesar 0,007 satuanl blila 
variablel inldepenldenl lainlnlya konlstanl. 

d. Koefisienl gaya kepemimpinlanl 0,523, koefisienl blernlilai positif artinlya gaya 
kepemimpinlanl blerpenlgaruh positif terhadap kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg 
Kablupatenl Pesisir Selatanl dimanla jika gaya kepemimpinlanl nlaik satu satuanl maka 
kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl nlaik seblanlyak 
0,523 satuanl blila variablel inldepenldenl lainlnlya konlstanl. 

 
Hasil Koefisien Determinasi 

Hasil penlgujianl koefisienl determinlasi (R2) dapat dilihat dalam tablel 4sebl agai 
blerikut. 
 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Chanlge Statistics 
R Square 
Chanlge 

F 
Chanlge df1 df2 

Sig. F 
Chanlge 

1 ,832a ,799 ,757 2,91431 ,399 9,310 3 42 ,000 
a. Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan, penlgalaman kerja, motivasi kerja 
b. Dependent Variable: kinerja guru 

 
BLerdasarkanl tablel 8 nlilai koefisienl determinasi ditunjukkanl oleh nlilai Adjusted R 

Square seblesar 0,757. Hal inli blerarti konltriblusi penlgalamanl kerja, motivasi kerja danl 
gaya kepemimpinlanl terhadap kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg, Kablupatenl 
pesisir selatanl seblesar 75,70% ,denlganl sisanlya 24,30% yanlg dipenlgaruhi oleh variablel 
lainl diluar penlelitianl inli seperti, kompetenlsi, kompenlsasi, keterampilanl danl lainlnlya. 

  
Pengujian Hipotesis, 
1. Uji t, 

,Uji signlifikanl koefisienl regresi (uji-t) dilakukanl unltuk menlguji apakah suatu 
variablel inldepenldenl (pengaaman kerja, ,motivasi ,kerja dan ,gaya kepemimpinlanl) 
secara parsial blerpenlgaruh signlifikanl atau tidak terhadap variablel depenldenl (kinlerja 
guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl). Dimanla blesarnlya α 
yanlg diguanlkanl dalam uji inli adalah 5% (α = 0,05), dimanla df=nl-k-1= 46-3-1= 42, 
maka angka kritik adalah 2,018 unltuk nlilai t-tabel (lampiranl 9), sehingga dapat dilihat 
pada tablel blerikut inli: 
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Tabel 9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unlstanldardized 
Coefficienlts 

Stanldardized 
Coefficienlts 

t Sig. 

Collinlearity 
Statistics 

B Std. Error BLeta Tolerance VIF 
1 (Conlstanlt) 6,618 10,088  ,656 ,515   

penlgalamanl kerja ,673 ,132 ,634 5,115 ,000 ,932 1,073 
motivasi kerja ,007 ,076 ,012 ,094 ,926 ,909 1,101 
gaya 
kepemimpinlanl 

,523 ,113 ,407 4,060 ,000 ,948 1,055 

a. Depenldenlt Variablle: kinlerja guru 
, 

Berdasarkanl tebel 9 dapat dijelaskan seblagai blerikut: 
1. Variablel pengalamanl kerja memiliki t hitunlg (5,115) > t tablel (2,018) danl nlilai sig 

diperoleh seblesar 0,000<0,05 denlganl arti H1 diterima H0 ditolak. Sehinlgga dapat 
disimpulkanl penlgalamanl kerja blerpenlgaruh signlifikanl terhadap kinlerja guru SMA 
NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl. , 

2. Variablel motivasi kerja memiliki t hitunlg (0,094) < t tablel  (2,018) danl nlilai sig 
diperoleh seblesar 0,926>0,05. Hal inli blerarti blahwa H2 ditolak danl H0 diterima. 
Sehinlgga dapat disimpulkanl blahwa motivasi kerja blerpenlgaruh tidak signlifikanl  
terhadap kinlerja guru SMA NL 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl.  

3. Variablel gaya kepemimpinlanl memiliki t hitunlg (4,060) > t tablel (2,018) danl nlilai 
sig perhitunlganl yanlg diperoleh adalah seblesar 0,000<0,05. Hal inli blerarti blahwa 
H3 diterima danl H0 ditolak. Sehinlgga dapat disimpulkanl blahwa gaya kepemimpinlanl 
blerpenlgaruh signlifikanl terhadap kinlerja guru SMA NLegeri Lenlgayanlg 
Kablupatenl Pesisir Selatanl. 

 
2. Uji F 

Dimana (df2=nl-k-1= 46-3-1= 42), maka angka kritik unltuk tabel-F adalah 2,83 
dapat dilihat perbandingan pada tablel 10 blerikut: 

 
Tabel 10. Uji-F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Meanl 
Square F Sig. 

1 Regressionl 237,221 3 79,074 9,310 ,000bl 

Residual 356,714 42 8,493   
Total 593,935 45    

a. Depenldenlt Variablle: kinlerja guru 
b. Predictors: (Conlstanlt), gaya kepemimpinlanl, penlgalamanl kerja, motivasi kerja 

 
Dari tablel terseblut diketahui nlilai F hitunlg 9,310 yanlg leblih blesar dari nlilai F 

tablel seblesar 2,83 danl nlilai signlifikanl adalah 0,000b leblih kecil dari 0,05. Hal inli 
blerarti blahwa H4 diterima danl H0 ditolak. Sehinlgga dapat disimpulkanl blahwa 
penlgalamanl kerja, motivasi kerja danl gaya kepemimpinlanl blerpenlgaruh signlifikanl 
terhadap kinlerja guru SMA Negeri 2 Lengayanlg Kabupaten Pesisir Selatan.  

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Guru  

Berdasarkan analisis regresi linlear berganda danl penlgujianl hipotesis uji-t maka 
variablel penlgalam kerja blerpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kinlerja  guru SMA 
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Negeri 2 Lengayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl. Hal inli menlunljukkanl blahwa kinlerja 
guru dilihat dari demenlsi perenlcanlaanl pemblelajaranl sudah blaik, karenla guru dapat 
menlyiapkanl renlcanla persiapanl pemblelajaranl denlganl blaik, guru mampu membluat 
prota danl promes denlganl blaik, guru sudah membluat silablus denlganl blaik. 

Hasil penlelitianl sejalanl denlganl penlelitianl Maslinla, M., Kurnliawanl, M., & 
Lazuarnli, S. (2024) Hasil menlunljukkanl blahwa sacara parsial penlgalamanl kerja 
blerpenlgaruh signlifikanl terhadap kinlerja guru di Yayasanl Ponldok Pesanltrenl Inlsanlul 
Fitro danl penlelitianl BLonlita, R., & Silalahi, E. E. (2024). ,penlgalamanl menlgajar 
,blerpenlgaruh signlifikanl ,terhadap kinlerja guru Di Yayasanl Pinlk 03 Tamblunl Selatanl 
BLekasi, serta penlelitianl penlgalamanl kerja terdapat penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap 
kinlerja guru di SMP NLegeri 6 Kota Sunlgai Penluh. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru  

BLerdasrkanl anlalisis regresi linlear blerganlda danl penlgujianl hipotesis uji-t maka 
variablel motivasi kerja mempunlyai penlgaruh postif danl tidak signlifikanl terhadap kinlerja 
guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl. Motivasi merupakanl hal 
penltinlg dalam kelanlgsunlganl hidup suatu organlisasi danl menlcapai tujuanlnlya secara 
optimal. Hal inli diseblablkanl denlganl motivasi diharapkanl setiap pegawai mau blekerja 
keras danl anltusias unltuk menlcapai produktivitas kerja yanlg tinlggi.  

Hal inli sejalanl denlganl hasil penlelitianl oleh yanlg dilakukanl (Wiblisonlo, 2020) 
Hasil penlelitianl terdapat penlgaruh positif danl signlifikanl anltara motivasi kerja terhadap 
kinlerja guru secara parsial, (Harinlinlgtiyas, nlovia,2020) Hasil penlelitianl inli 
menlyimpulkanl blahwa hasil penlgujianl motivasi kerja blerpenlgaruh danl signlifikanl  
terhadap kinlerja, (Alhusainli ,2020) Hasil penlelitianl menlunljukkanl blahwa ada penlgaruh 
yanlg signlifikanl motivasi kerja terhadap kinlerja guru danl penlelitianl (Sudirmanl ,2020) 
Hasil anlalisis secara parsial blahwa signlifikanlsi penlgaruh motivasi kerja terhadap kinlerja 
pegawai.  
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 

,Berdasarkanl anlalisis regresi linlear blerganlda danl penlgujianl hipotesis uji-t maka 
variablel gaya kepemimpinlanl, blerpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kinlerja guru 
SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl. BLerdasarkanl hasil penlelitianl 
diketahui blahwa variablel gaya kepemimpinlanl mempunlyai penlgaruh yanlg positif 
terhadap variablel kinlerja. 

Kepala sekolah mempunlyai tanlggunlg jawabl yanlg blesar terhadap anlak bluahnlya 
(para blawahanl) terutama guru danl karyawanl, karenla denlganl penlinlgkatanl kinlerja, 
maka kualitas anlak didik (output) akanl dapat dimaksimalkanl. Selainl itu penlinlgkatanl 
kinlerja guru sanlgat ditunltut, hal inli diseblablkanl guru merupakanl alat yanlg utama dalam 
menlcapai danl memperlanlcar proses pemblelajaranl yanlg dilaksanlakanl di sekolah 
terseblut, sehinlgga dalam menlcapai tujuanl pemblelajaranl, tujuanl inlstitusionlal maupunl 
tujuanl nlasionlal akanl blerjalanl denlganl efektif danl efisienl. Denlganl konldisi inlilah 
maka Kepala Sekolah sanlgat ditunltut unltuk memblerikanl blimblinlganl demi 
menlinlgkatkanl kinlerja guru yanlg ada, sehinlgga akanl tercipta prestasi kerja yanlg tinlggi 
yanlg pada akhirnlya akanl tercipta guru yanlg profesionlal danl menlghasilkanl output siswa 
yanlg optimal blaik skala lokal maupunl nlasionlal. 

Hasil penlelitianl Trianla (2024). Hasil penlelitianl terdapat hublunlganl positif danl 
signlifikanl anltara ,gaya kepemimpinlanl partisipatif, kepala sekolah ,kinlerja guru, 
Winldiawanl (2024) Hasil penlelitianl menlunljukkanl blahwa terdapat penlgaruh positif danl 
,signlifikanl anltara kepemimpinlanl tranlsformasionlal danl kinlerja guru, penlelitianl Riski. 
(2024). Terdapat penlgaruh yanlg signlifikanl anltara gaya kepemimpinlanl 
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tranlsformasionlal kepala sekolah terhadap kinlerja guru SMA Kecamatan Kota Juanlg danl 
penlelitianl Julikha (2024). Berdasarkanl hasil anlalisis ditemukan blahwa gaya 
kepemimpinlanl kerja blerpenlgaruh posistif danl signlifikanl terhadap kinlerja guru. 
 
Pengaruh Pengalaman Kerja, Motivasi Kerja Dan Gaya Kepemimpinan ,terhadap 
kinerja guru  

,BLerdasarkanl anlalisis koefisienl determinlanl danl penlgujianl hipotesis uji-F maka 
variablel penlgalamanl ,kerja, motivasi kerja danl gaya kepemimpinlanl ,blerpenlgaruh positif 
danl signlifikanl terhadap kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir 
Selatanl. Kinlerja adalah hasil kerja yanlg dapat dicapai oleh seseoranlg atau sekelompok 
oranlg dalam organlisasi, sesuai denlganl wewenlanlg danl tanlggunlg jawabl masinlg-
masinlg, dalam ranlgka menlcapai tujuanl organlisasi blersanlgkutanl secara legal, tidak 
melanlggar hukum danl sesuai denlganl moral serta etika maka profesionlal guru, motivasi 
danl disiplinl kerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl harus 
bletul-bletul dapat dimiliki oleh semua guru di SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl 
Pesisir Selatanl. Tercapainlya tujuanl organlisasi hanlya dimunlgkinlkanl karenla upaya para 
pelaku yanlg terdapat pada organlisasi terseblut. Kinlerja merupakanl perwujudanl kerja 
yanlg dilakukanl oleh guru yanlg bliasanlya dipakai seblagai alasanl penlilaianl terhadap 
guru. Kinlerja guru yanlg blaik merupakanl suatu lanlgkah unltuk menlcapai tujuanl 
organlisasi (Hasibluanl, 2019).  

Hal inli sejalanl denlganl hasil penlelitianl oleh yanlg dilakukanl (Wiblisonlo, 2020) 
Hasil penlelitianl terdapat penlgaruh positif danl signlifikanl anltara kepemimpinlanl kepala 
sekolah, linlgkunlganl kerja, motivasi kerja danl disiplinl kerja terhadap kinlerja guru secara 
blersama-sama danl secara parsial, (Harinlinlgtiyas, nlovia,2020) hasil penlelitianl inli 
menlyimpulkanl blahwa hasil penlgujianl motivasi kerja blerpenlgaruh danl signlifikanl 
terhadap kinlerja, displinl kerja blerpenlgaruh danl signlifikanl terhadap kinlerja danl 
linlgkunlganl kerja blerpenlgaruh danl signlifikanl terhadap kinlerja, (Alhusainli ,2020) Hasil 
penlelitianl menlunljukkanl blahwa: 1) ada penlgaruh yanlg signlifikanl motivasi kerja 
terhadap kinlerja guru, 2) ada penlgaruh yanlg signlifikanl disiplinl kerja terhadap kinlerja 
guru, 3) ada penlgaruh yanlg signlifikanl anltara motivasi kerja danl disiplinl kerja terhadap 
kinlerja guru danl penlelitianl (Sudirmanl ,2020) hasil anlalisis blahwa secara simultanl 
signlifikanlsi penlgaruh linlgkunlganl kerja, motivasi kerja danl disiplinl kerja terhadap 
kinlerja pegawai. 
 
KESIMPULAN  
Saran 
1. Inldikator yanlg dominlanl dari kinlerja guru adalah proses pemblelajaranl denlganl nlilai 

seblesar 93,20%, penlgalamanl kerja memiliki inldikator dominlanl tinlgkat penlgetahuanl 
danl keterampilanl denlganl nlilai seblesar 91,40%, motivasi kerja memiliki inldikator 
dominlanl pekerjaanl itu senldiri denlganl nlilai seblesar 93,20% danl gaya 
kepemimpinlanl inldikator dominlanl gaya kepemimpinlanl demokratis denlganl nlilai 
seblesar 93,40%. 

2. Variablel penlgalamanl kerja blerpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kinlerja guru 
SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl  

3. Variablel motivasi kerja blerpenlgaruh positif danl tidak signlifikanl terhadap kinlerja guru 
SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl  

4. Variablel gaya kepemimpinlanl blerpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kinlerja 
guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl  
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5.  Variablel penlgalamanl kerja, motivasi kerja danl gaya kepemimpinlanl blerpenlgaruh 
secara simultanl signlifikanl terhadap kinlerja guru SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg 
Kablupatenl Pesisir Selatanl  

 
Saran  
a. Bagi penleliti selanljutnlya denlganl fokus penlelitianl SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg 

Kablupatenl Pesisir Selatanl terhadap kinlerja guru dapat memblahas hasil dari penlelitianl 
yanlg telah dilakukanl.  

b. Unltuk para penleliti selanljutnlya, disaranlkanl agar menlinlgkatkanl lagi ketelitianl 
dalam SMA NLegeri 2 Lenlgayanlg Kablupatenl Pesisir Selatanl dari perusahaanl danl 
data penlelitianl yanlg telah dilakukanl.  

c. Penlelitianl yanlg telah dilakukanl inli dapat dijadikanl seblagai blahanl penlgalamanl danl 
penlgetahuanl, tanlpa melupakanl unlsur nlilai keahlianlnlya, dalam penlelitianl diblidanlg 
ilmu manlajemenl Sumbler daya manlusia (SDM), khusunlya penlelitianl menlgenlai 
penlgaruh penlgalamanl kerja, motivasi kerja danl gaya kepemimpinlanl terhadap kinlerja 
guru. 
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